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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

 

A. SIMPULAN 

1. Instruksi kerja departemen engineering bidang electric PT Indorama 60% 

merupakan maintenance. 

2. Kurikulum D3 Teknik Listrik Politeknik Negeri Bandung sangat relevan 

terhadap kompetensi yang diperlukan di Industri (PT Indorama). 

3. Keberhasilan Polban dalam merumuskan kurikulum menurut Ketua Prodi 

D3 Teknik Listrik adalah dengan melakukan survei oleh tim yang 

dibentuk di program studi baik melaui online ataupun responden terhadap 

lulusan dan terhadap industri, serta menggunakan JPAC (Job Placement 

Center). 

4. Hanya terdapat satu kompetensi yang belum tercakup secara spesifik pada 

kurikulum D3 Teknik Listrik yaitu Human relation dan organiasi. 

 

B. IMPLIKASI 

Relevansi kurikulum pendidikan vokasi ditujukan untuk mengetahui 

bagaiamana relevansi suatu kurikulum di salah satu perguruan tinggi terhadap 

industri yang ada sehingga kompetensi lulusan dapat masuk kedalam kriteria 

lulusan yang dibutuhkan industri. Disamping itu juga akan menjadi suatu bahan 

masukan bagi UPI selaku perguruan tinggi dalam merumuskan dan 

mengembangkan kurikulum sehingga mahasiswa mempunyai kemampuan bekerja 

bukan hanya di dunia pendidikan namun juga berpeluang besar bekerja di dunia 

industri. 

 

C. REKOMENDASI 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah 

sampel penelitian baik sampel industri maupun sampel pendidikan 

vokasi. Karena relevansi kurikulum pendidikan vokasi bermanfaat untuk 

mahasiswa yang dapat memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja. 
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2. Bagi pendidikan vokasi pada umumnya agar memperhatikan kompetensi 

atau pelatihan yang berhubungan dengan human relation dan organisasi 

secara khusus pada kurikulum, karena menurut HOD Elektrik PT 

Indorama hal tersebut sangat penting dalam kegiatan sehari-hari di 

perusahaan. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dengan salah satu HOD 

(Head OF Departemen) elektrik, supervisor teknik pada industri PT 

Indorama dan Ketua Prodi Teknik Listrik pada Politeknik Polban. Oleh 

sebab itu penelitian dapat menjadi bahan masukan dalam menentukan 

kurikulum di PTTE. Sehingga lulusan PTTE dapat bekerja di bidang 

keguruan maupun di bidang industri. 


